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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi mendapatkan informasi keuntungan
dan kekurangan dari kerja di rumah (Work From Home) selama masa pandemi COVID-19.
Penelitian menggunakan metode studi kasus eksplorasi dan pendekatan penelitiannya
menggunakan metode studi kasus kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi
keuntungan dan kekurangan dari kerja di rumah (Work From Home) selama masa pandemi
COVID-19. Dalam penelitian ini, responden sebanyak 6 orang di sebuah sekolah dasar di
Tangerang. Untuk tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial R1, R2, R3, R4, R5 dan R6.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dan daftar pertanyaan disusun untuk wawancara
dikembangkan berdasarkan literatur terkait. Responden untuk penelitian ini adalah para guru dan
di sebuah sekolah dasar di Tangerang. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa
keuntungan dan kerugian pada progam WFH, keuntungannya yaitu Kegiatan WFH lebih
fleksibel dalam menyelesaikan pekerjaan, tidak mengikuti jam masuk kantor, tidak perlu
mengeluarkan uang untuk membayar ongkos transportasi atau biaya bensin, bisa meminimalisir
tingkat stres yang dialami Selain kemacetan lalu lintas dari rumah menuju kantor, memiliki lebih
banyak waktu luang. Kerugian dari WFH adalah adalah bisa kehilangan motivasi kerja
menanggung biaya listrik dan internet,dapat menimbulkan masalah keamanan data.

Kata kunci : Work form home, Kinerja, Pandemik COVID-19, Studi Ekploratif
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Pendahuluan

Work From Home (WFH) sekarang ini menjadi
dambaan banyak orang, apalagi untuk para generasi
milenial saat ini tidak perlu bangun pagi kemudian
mandi dan siap-siap berangkat ke kantor dengan
menerjang kemacetan jalanan yang menyita banyak
waktu. Cukup dengan menggunakan baju seadanya
saja kemudian membuka laptop dari rumah dan
bekerja.Situasi dunia saat ini WHO telah
mengumumkan tentang pandemi virus Covid-19 di
seluruh dunia.Presiden Indonesia Joko Widodo
dalam pidatonya mengintruksikan untuk
masyarakat Indonesia mengurangi kegiatan di luar
rumah yang tidak penting. Termasuk menerapkan
sistem kerja Work From Home dan sekolah serta
kuliah secara online. Ini merupakan langkah
strategis yang diambil  pemerintah  untuk
pencegahan wabah virus corona yang semakin
meluas di Indonesia saat ini.Kebijakan ini banyak
menuai pro dan kontra terutama bagi para
pekerja.Work From Home bagi sebagian bidang
pekerjaan memang belum bisa dilakukan, apalagi
dari kesiapan perusahaan belum tentu semua siap
dengan sistem WFH ini. Rekomendasinya bagi para
perusahaan dan bisnis bisa menggunakan beberapa
aplikasi untuk menunjang aktivtas Work From
Home agar hasilnya maksimal. Bekerja dari rumah
atau Work From Home yang dilaksanakan saat ini
merupakan tindak lanjut atas imbauan Presiden
Joko Widodo pada konferensi pers di Istana Bogor
Jawa Barat (15 Maret 2020).Presiden mengimbau
agar dapat meminimalisasi penyebaran virus corona
tipe baru (SARS-CoV-2) penyebab Covid-19,
masyarakat diminta untuk bekerja, belajar, dan
beribadah dari rumah, salah satunya menciptakan
sistem bekerja dari rumah. Imbauan ini, khususnya
untuk Aparatur Sipil Negara, telah ditindaklanjuti
oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi melalui Surat Edaran nomor
19 Tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja
Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan
Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah.
Isinya, ASN dapat bekerja di rumah/tempat tinggal,
tetapi dipastikan ada dua level pejabat struktural
tertinggi yang bekerja di kantor. Selain itu, ada
larangan kegiatan tatap muka yang menghadirkan
banyak peserta untuk ditunda atau dibatalkan.
Sebelumnya, sejumlah perusahaan swasta di Jakarta

~ 903 ~

juga telah mengeluarkan kebijakan bekerja dari
rumah (Work From Home). Setiap perusahaan
mempunyai kebijakan sendiri, seperti membagi dua
tim yang secara bergantian bekerja di rumah dan di
kantor serta bekerja dari rumah hanya
diperuntukkan bagi mereka yang sakit dan baru dari
perjalanan ke luar negeri. Ataupun hanya
menerapkan bekerja di rumah selama beberapa hari
karena untuk keperluan penyemprotan disinfektan.

Langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil
dikelompokkan menjadi tiga kategori Perusahaan
untuk sementara waktu dapat menghentikan seluruh
kegiatan usahanya.Perusahaan untuk sementara
waktu dapat mengurangi sebagian kegiatan
usahanya (sebagian Guru, waktu, dan fasilitas
operasional).Perusahaan  yang  tidak  dapat
menghentikan  kegiatan usahanya, mengingat
kepentingan langsung yang berhubungan dengan
pelayanan kesehatan, kebutuhan bahan-bahan
pokok, dan bahan bakar minyak (BBM).Sejak
ditemukan kasus positif COVID-19 di Indonesia
dan telah dinyatakannya COVID-19 sebagai
pandemi oleh World Health Organization,
pemerintah Indonesia melakukan langkah untuk
mengurangi peluang penyebaran virus dengan
mempraktekkan physical distancing.Pembatasan
interaksi sosial ini dilakukan dengan mengeluarkan
kebijakan belajar, bekerja, dan beribadah di rumabh.
Sejak 16 Maret 2020, mengikuti imbauan
pemerintah, beberapa perusahaa n di Indonesia
mulai menerapkan kebijakan Work From Home
(WFH). Selanjutnya, meskipun menerapkan
kebijakan WFH, beberapa perusahaan  tetap
memastikan agar bisnis operasional bisa tetap
berjalan sehingga tidak mengganggu Sejumlah
tindakan telah dilakukan oleh perusahaan dalam
menghadapi krisis COVID-19 ini, yang semuanya
dilakukan berdasarkan tiga prinsip utama, meliputi:
Memastikan keamanan dan melindungi kesehatan
Guru Terus berupaya mencapai target perusahaan
yang telah ditentukan.

Menteri Pendidikan mengajak guru dan dosen juga
melakukan Work From Home atau bekerja dari
rumah. Nadiem menyampaikan kegiatan mengajar
bisa dilakukan dari rumah menggunakan teknologi.
Guru dan dosen di wilayah terdampak Covid-19
sebaiknya tidak pergi ke sekolah atau kampus



sementara waktu ini. Saya mendengar banyak
tenaga pengajar yang masih beraktivitas normal
.Imbauan kepada guru dan dosen ini disampaikan
Mendikbud Nadiem terkait penghentian sementara
aktivitas pembelajaran tatap muka di sekolah
maupun perguruan tinggi di daerah terdampak virus
corona atau Covid-19.Para pendidik dan tenaga
kependidikan juga diimbau tidak perlu datang ke
sekolah ataupun kampus.

Tujuan dari  penelitian ini adalah  untuk
mengidentifikasi mendapatkan informasi
keuntungan dan kekurangan dari kerja di rumah (
Work From Home) selama masa  pandemi
COVID-19, untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan dari WFH selama mas apandemi
Covid-19

Metode
Penelitian menggunakan metode studi kasus
eksplorasi  dan  pendekatan  penelitiannya

menggunakan metode studi kasus kualitatif yang
digunakan  untuk  mendapatkan  informasi
keuntungan dan kekurangan dari kerja di rumah (
Work From Home) selama masa  pandemi
COVID-19.. Dalam penelitian ini, responden
sebanyak 6 orang guru dan wali murid. Untuk
tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial R1, R2,
R3, R4 dan R5 Wawancara semi-terstruktur
dilakukan dan daftar pertanyaan disusun untuk
wawancara dikembangkan berdasarkan literatur
terkait. Responden untuk penelitian ini adalah para
guru dan orang tua murid di sebuah sekolah dasar
di Tangerang.

Tabel 1. Profil Responden

Initial Jenis Kelamin Usia  Status Pendidikan
Tabel 1. Profil Responden
Initial Jenis Kelamin Usia  Status Pendidikan
R1 Laki-laki 25 Menikah S2
R2 Perempuan 33 Menikah S1
R3 Perempuan 41 Menikah 2
R4 Laki-Laki 39 Single S1
R5 Perempuan 42 Menikah S2
R6 Laki-Laki 31 Menikah S1
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Metode pengumpulan dengan primer dengan
wawancara  semi-terstruktur  sedangkan data
sekunder  dikumpulkan  dari  data  yang

dipublikasikan seperti artikel jurnal-jurnal  dan
buku. Penelitian ini terbatas pada ukuran sampel 6
responden yang tinggal di Kota
Tangerang.Penelitian ini adalah studi kasus
eksplorasi dan sampel dipilih menggunakan metode
purposive sampling.Dalam penelitian kualitatif,
teknik purposive sampling adalah metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian
tertentu.Tidak ada batasan jumlah responden untuk
membuat sampel purposive, asalkan informasi yang
diinginkan dapat diperoleh dan dihasilkan (Bernard,
2002). Untuk melakukan penelitian studi kasus,
Creswell (2013) memberikan pengamatan dan
beberapa rekomendasi ukuran sampel, yang
berkisar tidak lebih dari empat hingga lima kasus.
Dalam studi kasus para responden diwawancarai
hingga saturasi data tercapai dan tidak ada lagi
informasi baru dapat diperoleh (Guest et al., 2006;
Krysik dan Finn, 2010).Semua responden
menyediakan lembar informasi sebelum
wawancara.Untuk tempat wawancara dilakukan di
lokasi yang nyaman bagi para responden.Semua
wawancara, dengan izin dan persetujuan yang
ditandatangani, direkam secara audio dan kemudian
ditranskrip secara verbal.

Analisis dan interpretasi data adalah bagian paling
kritis dari penelitian kualitatif

Untuk menggali dan mendapatkan informasi
keuntungan dan kekurangan dari bekerja di rumah (
Work From Home) selama masa  pandemi
COVID-19 terhadap kinerja guru dibuat beberapa
pertanyaan  penelitian, diajukan  pertanyaan-
pertanyaan berikut:

+Jelaskan kelebihan bekerja di rumah ( Work From
Home) ?

* Jelaskan kekurangan
From Home) ?

bekerja di rumah ( Work

Hasil Penelitian

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai keuntungan dan
kekurangan dari bekerja di rumah ( Work From
Home terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar di
Tangerang. Semua tanggapan peserta adalah



kutipan asli, dan mereka telah dikutip sebagaimana
dinyatakan oleh para responden.

Tema 1: Keuntungan Work Form Home (WFH)

Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
.WFH Lebih fleksibel dalam menyelesaikan
pekerjaan,.....(R1)

.. Bagi yang sehari-harinya bekerja di depan laptop,
sudah pasti memiliki meja dan kursi khusus sebagai
tempat kerjanya. Namun, tentu ada kalanya guru
merasa bosan dan butuh suasana baru....(R2)
Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
....Sama halnya ketika Work From Home,
Gurusebenarnya bisa bekerja di mana saja dari
rumah. Dari ruang tamu, ruang tidur, ruang makan,
teras rumah, dan sebagainya.Gurusendirilah yang
dapat mengukur tingkat kenyamanannya dalam
bekerja. Yang penting, ketika bekerja dari rumah,
Guru dapat bertang gung jawab penuh atas
pekerjaan yang akan diselesaikan pada hari
itu...(R3)

.. Work From Home tidak perlu melulu mengikuti
jam masuk kantor. Ketika bangun pagi, bahkan
Anda bisa langsung membuka laptop dan mencicil
pekerjaan..(R3)

Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
.. Work From Home tidak perlu mengeluarkan
uang untuk membayar ongkos transportasi atau
biaya bensin. Anda juga bisa menghemat waktu di
perjalanan..(R4)

..Bagi yang sering terjebak kemacetan di jalan
menuju kantor, manfaatkanlah keuntungan Work
From Home ini sebaik mungkin. Apalagi, dengan
bekerja dari rumah, Anda pun bisa meminimalisir
tingkat stres yang dialami..(R5)

...Ketika stres yang dirasa tak menjadi beban, tentu
saja produktivitas kerja akan menjadi meningkat.
Dengan begitu, Anda bisa menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat...(R1)

Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
Sedikit tips, hindari bekerja di ruang tidur guna
menghindari rasa malas yang bisa saja menghantui,
jangan lupa mandi dan berpakaian rapi, serta
dengarkanlah  musik  favorit yang  dapat
membangkitkan suasana hati Anda.

..Ketika seorang  Gurudapat menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih cepat dan efektif, kepuasan
kerja dapat menjadi nilai tambah. Ketika hari ini
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik,
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tentu Anda juga akan merasa lebih bersemangat
esok hari...(R2)
..Adanya kepuasan kerja tentu akan semakin
meningkatkan produktivitas serta loyalitas Guru
terhadap perusahaan...(R4)
...Dengan adanya kebijakan Work From Home,
seseorang dapat lebih mudah membagi perannya.
Ada kalanya ia fokus pada jam kerja kantor dan ada
kalanya juga ia bisa menjalankan kehidupan
pribadinya tanpa beban...(R6)
Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
..Keuntungan Work From Home lainnya yang bisa
Anda rasakan ialah Anda jadi memiliki lebih
banyak waktu luang, entah untuk me-time atau
untuk berkumpul bersama keluarga. Tentu
mengasyikkan bukan..(R5)
Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
...Ketika bekerja di rumah, Gurubisa menciptakan
suasana yang lebih aman, nyaman, dan kondusif.
Misalnya, Gurubisa bekerja di teras belakang
rumah, ditemani teh hangat dan camilan. Atau,
Guru bisa bekerja di ruang tamu dengan diiringi
musik instrumental guna menambah
konsentrasi...(R6)

. Guru pun bisa terhindar dari segala macam
distraksi yang tak diinginkan. Jadi lebih
produktif....R2)

Tema 2: Kerugian Work Form Home (WFH)
Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
...Salah satu kerugian Work From Home adalah
seseorang bisa kehilangan  motivasi  kerja.
Alasannya cukup beragam, misalnya suasana kerja
tidak seperti yang diharapkan, suasana rumah tidak
seperti kantor, ...(R2)

Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
...Ketika kehilangan motivasi kerja, sebaiknya
Anda beristirahat sejenak dan tidak memaksakan
diri. Apabila Anda memaksakan diri, justru mood
untuk bekerja akan semakin hilang..(R3)

Beberapa dari responden memberikan pernyataan:
...Ketika bekerja di kantor, perusahaanlah yang
menanggung biaya listrik dan internet. Namun,
berbeda halnya ketika Guru bekerja di rumah,
karena kemungkinan biaya listrik dan internet akan
membengkak lantaran pemakaian terus-
menerus...(R3)

Guna meminimalisir kerugian Work From
Home ini, sebaiknya Anda memang memiliki
budget khusus supaya tagihan tidak
membengkak...(R2)



.... Sebaiknya tidak memberikan alamat email atau
nomor ponsel ketika hendak mengakses Wi-Fi
publik gratis karena dapat menimbulkan masalah
keamanan data...(R3)

Pembahasan

Tema 1l Keuntungan Work Form Home (WFH)
Kegiatan ~ WFH lebih  fleksibel dalam
menyelesaikan pekerjaan, Bagi yang sehari-harinya
bekerja di depan laptop, sudah pasti memiliki meja
dan kursi khusus sebagai tempat kerjanya. Namun,
tentu ada kalanya guru merasa bosan dan butuh
suasana baru. Untuk itu, tak jarang berbagai
sekolah  menyediakan tempat lainnya di dalam
kantor guna memaksimalkan kinerja Guru. Sama
halnya ketika Work From Home, guru sebenarnya
bisa bekerja di mana saja dari rumah. Dari ruang
tamu, ruang tidur, ruang makan, teras rumah, dan
sebagainya. Guru sendirilah yang dapat mengukur
tingkat kenyamanannya dalam bekerja. Yang
penting, ketika bekerja dari rumah, guru dapat
bertang gung jawab penuh atas pekerjaan yang akan
diselesaikan pada hari itu. Salah satu keuntungan
Work From Home adalah guru tidak perlu
mengikuti  jam masuk kantor. Salah satu
keuntungan Work From Home adalah Anda tidak
perlu mengeluarkan uang untuk membayar ongkos
transportasi atau biaya bensin, guru juga bisa
menghemat waktu di perjalanan. Bagi guru yang
juga sering terjebak kemacetan di jalan menuju
sekolah, manfaatkanlah keuntungan Work From
Home ini sebaik mungkin. Apalagi, dengan bekerja
dari rumah, Anda pun bisa meminimalisir tingkat
stres yang dialami Selain kemacetan lalu lintas dari
rumah menuju sekolah, salah satu pemicu stres
ialah  menumpuknya pekerjaan yang harus
diselesaikan. Apabila guru adalah tipe orang yang
dapat mengelola waktu dengan baik, Work From
Home tentu tidak akan menjadi masalah. Ketika
stres yang dirasa tak menjadi beban, tentu saja
produktivitas kerja akan menjadi meningkat.
Dengan begitu, Anda bisa menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat. Ketika seorang guru dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan
efektif, kepuasan kerja dapat menjadi nilai tambah.
Ketika hari ini mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, tentu Anda juga akan merasa lebih
bersemangat esok hari. Adanya kepuasan Kkerja
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tentu akan semakin meningkatkan produktivitas
serta loyalitas para guru. Banyaknya tuntutan
pekerjaan yang harus diselesaikan terkadang
memaksa sebagian orang kehilangan keseimbangan
antara dunia kerja dan kehidupan pribadi. Namun,
dengan adanya kebijakan Work From Home,
seseorang dapat lebih mudah membagi perannya.
Ada kalanya ia fokus pada jam kerja sekolah dan
ada kalanya juga ia bisa menjalankan kehidupan
pribadinya tanpa beban. Keuntungan Work From
Home lainnya yang bisa Anda rasakan ialah Anda
jadi memiliki lebih banyak waktu luang, untuk
berkumpul bersama keluarga. di tempat kerja.

Misalnya, suara gaduh orang Yyang sedang
mengobrol, suara rekan Kkerja yang sedang
menelepon, meeting sana-sini yang memakan

waktu, AC vyang tidak atau terlalu dingin, dan
sebagainya. Ketika bekerja di rumah,guru bisa
menciptakan suasana yang lebih aman, nyaman,
dan kondusif.

Tema 2: Kerugian Work Form Home (WFH)

Salah satu kerugian Work From Home adalah guru
bisa kehilangan motivasi kerja. Alasannya cukup
beragam, misalnya suasana kerja tidak seperti yang
diharapkan, suasana rumah tidak seperti kantor,
terdistraksi oleh media sosial dan hiburan lainnya,
dan sebagainya. Ketika kehilangan motivasi kerja,
sebaiknya guru beristirahat sejenak dan tidak
memaksakan diri. Apabila memaksakan diri, justru
mood untuk bekerja akan semakin hilang. Ketika
bekerja di kantor, instansilah yang menanggung
biaya listrik dan internet. Namun, berbeda halnya
ketika guru bekerja di rumah, karena kemungkinan
biaya listrik dan internet akan meningkat karena
pemakaian terus-menerus. Untuk meminimalisir
kerugian Work From Home ini, sebaiknya guru
memang memiliki budget khusus supaya tagihan
tidak membengkak, Timbul masalah keamanan
data,untuk menggunakan akses internet di area
publik. sebaiknya tidak memberikan alamat email
atau nomor ponsel ketika hendak mengakses Wi-Fi
publik gratis karena dapat menimbulkan masalah
keamanan data. Kuncilah selalu laptop yang
dimiliki dan berhati-hatilah ketika membuka
dokumen atau ketika sedang memasukkan kata
sandi. Idealnya, meeting di kantor sering dilakukan
dengan tatap muka di satu ruangan khusus. Ketika
Work From Homeguru  harus mengandalkan



teknologi untuk berkomunikasi rekan

lainnya.

dengan

Meskipun  banyak orang yang meragukan
keefektifannya, Work From Home dianggap
sebagai aturan kerja yang paling efektif saat ini.
Karena, selain membantu upaya meminimalkan
risiko penularan virus Corona, Work From Home
juga dapat membantu memastikan agar operasional
bisnis tetap berjalan dengan baik.  Berikut ini
adalah lima hal yang perlu dilakukan oleh
perusahaan agar kebijakan Work From Home yang
diberlakukan berjalan dengan efektif.

Buat Prosedur Work From Home yang Jelas,
Sebelum memberlakukan Work From Home untuk
guru di kantor,harus sudah membuat prosedur
yang jelas. Prosedur ini dibuat agar guru Anda
tetap dapat bekerja secara produktif di rumah
mereka. Adapun isi dari prosedur yang perlu Anda
buat harus mencakup tentang jam kerja harian, guru
harus menyerahkan tugas mereka, bagaimana
mereka harus memberikan update,. Prosedur Work
From Home yang jelas akan memotivasi guru
untuk bekerja sepenuh hati meskipun tidak berada
di kantor. Anda pun akan merasa lebih tenang,
karena setiap pekerjaan Guru Anda akan tetap dapat
termonitor dengan baik.

Kesimpulan

WFH mempunyai keuntungan dan kerugian bagi
para guru ,Work From Home bisa dilakukan
dengan efektif apabila baik guru dan sekolah sama-
sama menjalaninya dengan bertanggung jawab.
Kedua belah pihak harus lebih paham mengenai
kondisi yang terjadi, sambil sebisa mungkin
memberikan performa terbaik, meski sedang
bekerja di tempat yang berbeda-beda.Jangan lupa
untuk maksimalkan komunikasi guna menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan. Manfaatkanlah
teknologi dengan baik, buatlah daftar hal-hal yang
ingin dikerjakan dengan lebih terencana, sertakan
pula output yang diharapkan agar guru tidak akan
melewatkan satu hari Work From Home pun
dengan ketidakproduktifan.  Apabila guru tetap
harus bekerja, jangan lupa untuk memperhatikan
kebersihan outlet dan kesehatan masing-masing.
Rajin-rajinlah mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir. Hand sanitizer ini juga perlu Anda
sediakan di tiap-tiap outlet untuk digunakan oleh
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guru lain yang masih datang.Ketika Work From
Home, tentu laptop atau komputer menjadi alat
tempur yang utama. Pastikan selalu laptop bersih
dari kuman, baterai terisi penuh, dan segala aplikasi
di dalamnya dapat berjalan dengan baik supaya
tidak memperlambat dalam  menyelesaikan
pekerjaan.Dalam bekerja, internet menjadi salah
satu penopang yang harus Anda siapkan. Dengan
adanya koneksi internet yang stabil, bisa terhubung
satu sama lain dengan mudah. Apalagi ketika Work
From Home, Ruang kerja guru yang nyaman juga
sangat penting untuk dipersiapkan..Dukungan akses
internet yang memadai dan biaya yang murah juga
sangat membantu dalam hal ini.Sumber daya

manusia dalam hal ini juga harus mulai
ditingkatkan, karena dengan begitu segala
pekerjaan yang seharusnya memang mudah

dikerjakan dengan pesatnya kemajuaan teknologi
ini dapat dilakukan dengan baik tanpa adanya
kendala.Masyarakat juga harus mulai memikirkan
pekerjaan sampingan yang bisa diterapkan dalam
menghadapi  kondisi  tertentu  yang tidak
memungkinkan seperti saat ini.Semoga bencana
internasional ini dapat segera membaik dan bumi
lekas membaik, sehingga segala aktivitas dapat
berjalan kembali dengan normal.Tetap berada
dirumah untuk memutus rantai penyebaran virus
memang solusi yang tepat. Tetapi hal tersebut tidak
terlepas dari masalah yang akan ditimbulkan
dikemudian hari, seperti tidak dapat melakukan
berbagai aktivitas normal pada umumnya tertuma
aktivitas bekerja. Jika masyarakat tidak bekerja,
maka mereka tidak akan memperoleh penghasilan
dan jika mereka tidak memperoleh penghasilan,
maka tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari
selama dirumah. Hal tersebut jika dibiarkan terlaslu
lama akan sangat mengganggu keseimbangan
ekonomi masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut,
pemerintah melalui kebijakan Work From Home
(WFH) diharapkan  dapat  mempermudah
masyarakat untuk tetap bekerja walaupun ditengah
pandemi virus yang mengharuskan untuk tetap
berada dirumah. Melalui kebijakan tersebut
masyarakat menilai bahwa bekerja dirumah
memang akan sangat memudahkan mereka, tetapi
hal tersebut tidak terlepas dari sistem pekerjaan
yang semakin menyulitkan.
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